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ABSTRAK 

 

Ristiani, Feni. 2021. Nilai-nilai Moral dalam Novel Selamat Tinggal Karya Tere 

Liye dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Program Sarjana (S1) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing I: Dr. H. Haryadi, M.Pd. dan Pembimbing II: Drs. H. Refson, M.Pd.  

 

Kata kunci: nilai-nilai moral, novel 

Latar belakang penelitian ini adalah novel dapat dijadikan sebagai media untuk 

pemahaman terhadap nilai-nilai moral dalam novel Selamat Tinggal karya Tere 

Liye dan memberikan manfaat kepada pembacanya. Masalah dalam penelitian ini 

adalah nilai-nilai moral apa saja yang terdapat dalam novel Selamat Tinggal karya 

Tere Liye. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral apa 

saja yang terdapat dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye dan implikasinya 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Metode dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik yang digunakan adalah teknik baca 

dan catat. Sumber data dalam penelitian ini yaitu novel Selamat Tinggal karya 

Tere Liye. Peneliti menganalisis data dengan membaca novel Selamat Tinggal 

karya Tere Liye secara keseluruhan untuk memperoleh pemahaman awal, 

membaca ulang novel lebih cermat untuk memperoleh informasi lebih banyak, 

membuat sinopsis novel berdasarkan hasil bacaan, menganalisis nilai-nilai moral 

dalam novel. Hasil penelitian dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye yaitu; 

(a) hubungan manusia dengan Tuhan terdiri atas beriman, berdoa, bersyukur, 

bersabar (b) hubungan manusia dengan sesama manusia terdiri atas saling 

menghargai, tolong menolong, memaafkan (c) hubungan manusia dengan diri 

sendiri terdiri atas percaya diri, penyesalan, disiplin (d) hubungan manusia dengan 

alam dengan melestarikan alam. Peneliti menyarankan agar hasil Nilai-nilai moral 

dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye dapat dipergunakan dengan sebaik 

mungkin oleh pembaca.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Menurut Hamalik (2019:2), pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin 

dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan didalam 

diri peserta didik untuk memungkinkannya berfungsi secara memadai dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Menurut Abidin (2012:27), pendidikan di Indonesia saat ini sedang 

dihadapkan kepada situasi yang kurang menguntungkan. Kondisi ini terjadi 

sejalan dengan semakin banyaknya kenyataan tentang lemahnya moral bangsa 

Indonesia yang selama ini diyakini sangat kuat dan teguh memegang sendi-sendi 

kehidupan yang arif dan bijaksana. Pendidikan menjadi peran utama dalam 

kemajuan manusia. Dengan adanya pendidikan dapat menjadikan manusia 

hormat, pandai, bijaksana, bertakwa, menolong orang, adil, jujur, dan bertanggung 

jawab. Pendidikan tidak harus diawali pada lembaga pendidikan formal, akan 

tetapi pendidikan dalam keluargalah sangat berperan dalam membentuk karakter 

seseorang. Oleh karena itu, pendidikan saat ini sangat dibutuhkan karena dapat 

melahirkan manusia yang berkarakter dan bermoral. Dalam kehidupan sosial 

kemanusiaan pendidikan bukan hanya upaya proses pembelajaran yang 

menjadikan manusia berpotensial secara intelektual, tetapi proses tersebut juga 

bermuara pada upaya pembentukan masyarakat yang berwatak dan beretika. 
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Penanaman nilai pendidikan moral berperan besar dalam pembentukan 

kepribadian atau karakter seseorang.  

Berdasarkan kurikulum yang diberlakukan di SMA disebutkan bahwa 

standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, ketrampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia. 

Standard kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan 

merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global. Dari kata memahami dan 

merespon tersebut, mengindentifikasikan bahwa pembelajaran diarahkan agar 

peserta didik mampu untuk meningkatkan intelektual, serta kematangan 

emosional dan sosial. Disisi lain juga, peserta didik dibimbing untuk mampu 

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. Dari pembelajaran yang diperoleh, peserta didik bisa menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan itntelektual 

manusia di Indonesia (Hazairin, 2018:54). 

Menurut Abidin (2012:3), Pembelajaran adalah serangkain proses yang 

dilakukan guru agar siswa belajar. Dari sudut pandang siswa, pembelajaran 

merupakan proses yang berisi seperangkat aktivitas yang dilakukan siswa untuk 

mencapai tujuan belajar. Berdasarkan dua pengertian ini, pada dasarnya 

pembelajaran adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa guna mencapai 

hasil belajar tertentu dalam bimbingan dan arahan serta motivasi dari seorang 

guru. 
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Sastra itu sendiri adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai 

medium. Bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial. Sastra menampilkan 

gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial 

(Damono dalam Priyanti, 2012:12). Menurut Sumardjo dalam Mulyadi (2016:1), 

sastra merupakan ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, 

ide, semangat keyakinan dalam suatu bentuk gambaran konkret yang 

membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Menurut Sudjiman dalam Wati 

(2020:1), sastra sebagai karya lisan atau tulisan yang memiliki berbagai ciri 

keunggulan seperti keorisinalan, keartistikan, keindahan dalam isi, dan 

ungkapannya. Sedangkan menurut Taum dalam Wati (2020:2), sastra adalah 

karya cipta atau fiksi yang bersifat imajinatif yang berguna atau sastra adalah 

penggunaan bahasa yang indah dan berguna yang menandakan hal-hal lain.  

Menurut Lukas dalam Priyatni (2012:12), sastra merupakan sebuah 

cerminan yang memberikan kepada kita sebuah refleksi realitas yang lebih besar, 

lebih hidup, dan lebih dinamik. Sastra memang perlu diajarkan di sekolah, karena 

dapat berperan sebagai salah satu pilihan media pendidikan moral dan 

mengunggah perasaan untuk lebih peka terhadap kehidupan sekitarnya. Oleh 

karena itu, melalui pembelajaran sastra ini diharapkan dapat membantu para 

pendidik di dalam menanamkan nilai moral yang ada dalam novel Selamat 

Tinggal kepada siswa terutama siswa SMA. Nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam novel Selamat Tinggal dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan media 

alternatif dan pembelajaran sastra di SMA. Dalam silabus SMA, pembelajaran 

novel diajarkan pada siswa kelas SMA. Tujuan sastra diajarkan di sekolah 
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membetuk keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, 

mengembangkan cipta dan karsa, serta menunjang pembentukan watak pada 

siswa. 

Dalam hubungannya dengan kehidupan. Sastra adalah ekspresi kehidupan 

manusia yang tidak terlepas dari akar masyarakatnya.Kehidupan yang 

dituangkan dalam karya sastra mencakup hubungan manusia dengan lingkungan 

dan masyarakat, hubungan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya, 

dan hubungan manusia dengan Tuhan. Meskipun demikian, sastra tetap diakui 

sebagai sebuah ilusi atau khayalan dari kenyataan. Sastra tidak akan semata-mata 

menyodorkan fakta secara mentah. Karna sastra bukan sekadar tiruan kenyataan, 

melainkan kenyataan yang telah ditafsirkan oleh pengarang dari kehidupan yang 

ada di sekitarnya. 

Sastra juga menjadi sarana untuk menyampaikan pesan tentang terkaid 

dengan kebenaran. Karya sastra pada hakikatnya merupakan penjelmaan angan 

serta pengalaman pengarang dengan mengandalkan imajinasinya sebagai suatu hal 

yang akan menjadi dasar kekuatan pada karya sastra tersebut. Karya sastra 

menjadi sarana untuk menampilkan pesan-pesan kehidupan, misalnya pesan moral 

dan religius serta pesan yang lainnya. Oleh karena itu, di dalam sebuah karya 

sastra terdapat pesan yang sangat jelas. Pesan itu dapat disampaikan dengan 

wujud tersirat untuk menggambarkan apa yang ditangkap oleh pengarang tentang 

kehidupan lingkungan pengarang yang dapat diibaratkan sebagai potret 

kehidupan. 
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Menurut Tarigan (2015:167), novel merupakan suatu cerita prosa yang fiktif 

dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan 

kehidupan nyata dan yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang 

agak kacau atau kusut. Bentuk sastra ini paling banyak beredar di dunia dan novel 

ini memiliki daya komunikasi yang luas kepada masyarakat. Sebagai bahan 

bacaan, novel dapat di bagi menjadi dua golongan yaitu, novel serius dan novel 

populer. Sebuah novel serius harus menarik dan memberikan hiburan kepada 

pembaca. Novel serius memberikan keasyikan kepada pembacanya untuk segera 

membaca hingga tuntas. Dengan demikian novel serius pun mempunyai fungsi 

sosial. Novel mempunyai fungsi sosial karena novel ikut membina baik orang tua 

maupun masyarakat menjadi lebih baik. 

Kata novel juga berasal dari bahasa Latin novellus. Kata novellus dibentuk 

dari kata novus yang berarti baru atau new dalam bahasa Inggris. Dikatakan baru 

karena bentuk novel adalah bentuk karya sastra yang datang kemudian dari bentuk 

karya sastra lainnya, yaitu puisi dan drama. Menurut Priyatni (2012:124) yang 

menekankan pentingnya fakta atau pengalaman dan bahayanya berfikir secara 

fantasis. 

Novel juga mengandung ajaran tentang nilai-nilai moral. Nilai moral itu 

sendiri adalah peraturan-peraturan yang berkaitan dengan tingkah laku dan adat 

istiadat seseorang individu dari suatu kelompok yang meliputi perilaku, tata 

karma yang menjunjung budi pekerti dan nilai susila, pada dasarnya pembaca 

berusaha mencari petunjuk dan keteladanan melalui karakter tokoh-tokoh yang 
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memiliki nilai moral yang baik dan nilai moral yang buruk pada karya sastra 

novel.  

Dengan demikian novel yang mengandung moralitas yang dapat dijadikan 

bahan pengajaran apresiasi sastra dibidang pendidikan. Novel bukan hanya 

bermanfaat dalam menunjang kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga 

bermanfaat untuk memperkaya pandangan hidup serta kepribadian siswa. Karya 

sastra hendaknya merupakan suatu alat yang dapat memberikan hiburan sekaligus 

memberikan pendidikan yang baik. Dengan menikmati dan membaca karya sastra, 

siswa menjadi manusia yang ideal yang dapat bertanggung jawab pada dirinya 

sendiri dan masyarakat. 

Dari karya-karyanya Tere Liye ingin membagi pemahaman bahwa 

sebetulnya hidup ini tidaklah rumit seperti yang sering terpikir oleh kabanyakan 

orang. Hidup adalah anugerah yang kuasa dan karena anugerah berarti harus di 

syukuri. Itulah sedikit kutipan yang penulis dapat kanterkesan bahwa ia 

menegaskan syukuri saja setiap apapun yang kita punya, baik itu berupa 

kekurangan terlebih kalau itu suatu kelebihan. Novel Selamat Tinggal ini 

menceritakan tentang sosok anak laki-laki yang mana bernama Sintong, dia 

seorang penjagga toko buku bajakan. Dia seorang mahasiswa yang belum lulus-

lulus karena takunjung mengerjakan skripsi. Hidupnya tak lagi menggairahkan 

sejak patah hati pada cinta pertamanya. Akan tetapi, dia masih punya kesempatan 

satu semester saja untuk menyelesaikan skripsinya. Dia pun mulai bangkit, dia 

adalah sosok anak yang sangat bersemangatnya yang kembali membara, selalu 

mengumpulkan setiap informasi demi mendukung data skripsinya.  
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Di dalam cerita novel Selamat Tinggal ini terdapat tokoh utama bernama 

Sintong, sosok Sintong yang baru berusia  24 tahun yang mana sosok mahasiswa 

jurusan fakultas sastra yang telah 7 tahun berada di Universitas ternama namun 

masih gagal menyelesaikan skripsinya (kajian akhir) dan bergraduasi. Hal ini 

yang membuat Sintong lebih bersemangat lagi dalam menyelesaikan skripsinya 

walau terhambat oleh toko bajakannya. 

Analisis tentang nilai moral sebelumnya pernah diteliti oleh Akhadi 

(122110003) yang diteliti pada tahun 2017 Universitas Muhammadiyah 

Purworejo dengan judul “Nilai Moral pada Novel Hujan Karya Tere Liye dan 

Skenario Pembelajarannya di Kelas XI SMA”. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya bahwa dalam penelitian terdapat persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya yang diteliti adalah tentang nilai moral, sedangkan perbedaannya 

penelitian terdahulu meneliti tentang nilai moral pada novel Hujan Karya Tere 

Liye dan Skenario Pembelajarannya di Kelas XI SMA saja sedangkan peneliti 

meneliti tentang nilai-nilai moral dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye 

dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Alasan menganalisis novel Selamat Tinggal karya Tere Liye ini karena 

karya Tere Liye di kenal sebagai penulis yang menerbitkan banyak karya best 

seller sehingga pembaca sangat menyukai karyanya. Novel Selamat Tinggal 

menceritakan tentang Sintong yang tidak mengerjakan skripinya sampai 7 tahun 

berada di Universitas (kampus). Namun, sebaliknya Tere Liye mengisahkan sosok 

Sintong yang sabar dalam hal apapun sebagai sosok mahasiswa perkuliahan dan 

penjaga toko bajakan. Isi novel Selamat Tinggal banyak mengandung nilai-nilai 
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moral sehingga penulis merasa tertarik untuk menganalisis dan 

mengimplikasikanya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Keunggulan dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye ini mengajarkan 

segala sesuatu harus dilakukan dengan kerja keras (sabar) dan perlu diserati 

dengan doa. Melalui kata-kata yang sederhana, tetapi Tere Liye mampu 

menggugah emosi para pembaca sehingga seperti merasakannya langsung. Alur 

cerita yang tidak mudah ditebak sehingga membuat pembaca semakin penasaran 

untuk terus membacanya. 

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji nilai-nilai moral yang terdapat dalam 

novel Selamat Tinggal, karena novel ini memiliki pesan yang sarat akan nilai 

yang dapat digunakan untuk mentransformasikan nilai pendidikan moral. Novel 

Selamat Tinggal merupakan novel bertemakan percintaan (cinta pertama), tentang 

patah hati, tentang kepalsuan. yang dimana sebuah percintaan dimana seorang 

laki-laki mencintai perempuan yang telah menambatkan cinta pertamanya lebih 

dulu.Yang merupakan karya Tere Liye dan diterbitkan oleh Gramedia Pustaka 

Utama pada tahun 2016. 

B.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah merupakan uraian tentang masalah-masalah yang hendak 

dipecahkan melalui penelitian. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Apa saja nilai-nilai moral yang 

terdapat dalam novel Selamat Tinggal karya Tere Liye? 
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C. Tujuan Penelitian  

Menurut Santosa (2015:38), tujuan adalah upaya pokok yang akan 

dikerjakan atau merupakan garis-garis besar hasil yang hendak dicapai dalam 

penelitian yang dilakukan. Secara umum tujuan penelitian merupakan untuk 

menemukan, mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral apa saja yang terdapat dalam 

novel Selamat Tinggal karya Tere Liye dan implikasinya terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMA. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, maka 

harapan penelitian, hasil penelitian ini bisa bermanfaat untuk para pembaca baik 

secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut; 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya referensi dalam menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

tentang nilai-nilai moral dalam novel. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk penulis yang merupakan calon pendidik bahasa dan sastra 

Indonesia penelitian ini dijadikan bekal dalam memberi materi 

pelajaran bahasa Indonesia di bidang kesusastraan.  

b. Berbagai pengalaman serta pengetahuan kepada pembaca dalam 

mengapresiasikan suatu karya sastra menambah wawasan dalam ilmu 

bidang sastra. 

c. Menjadi referensi bagi yang ingin melakukan penelitian serupa. 
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